
BAB II  

LANDASAN TEORI 

 
A. Konsep Keselamatan  

Ke lse llamatan belrasal dari kata “se llamat” yang me lmpunyai arti yaitu 

telrbelbas dari bahaya, malape ltaka, belncana yang be lrarti telrhindar dari bahaya, 

selhat, te lrcapai, maksud, ucapan do la yang melngandung harapan supaya 

seljahte lra dan pe lmbelrian salam mudah-mudahan dalam ke ladaan se lhat.1 

Ke lse llamatan belrarti dalam ke ladaan se llamat, seljahtelra dan bahagia.  

Kamus Te lollolgi, me lngartikan ke lsellamatan ini se lbagai istilah 

kolmprelhelnsif untuk me lrumuskan ke ladaan belbas dari pelndelritaan se lrta 

ke ljahatan, baik dalam lingkup pribadi maupun me lnyelluruh.2 Dalam kamus 

Alkitab kelsellamatan adalah maksud Allah untuk me lnyellamatkan manusia 

dari bahaya, kelmudian janji Allah untuk me lndirikan kelrajaan-Nya, se lrta 

ke lse llamatan juga diartikan selbagai karunia Allah kelpada umat, bahwa 

pelrjanjian-Nya be lrupa pelrtollolngan ke ltika melnghadapi musuh (1 Sam. 7:8).3 

Pelrjanjian Baru melnelkankan kelsellamatan se lbagai pe lmbelbasan 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), 1248. 
2 Gerard O’Collins, Edward G. Farrugia, Kamus Teologi (Yogyakarta: Kanasius, 2006), 199. 
3 W.R.F.Browning, Kamus Alkitab (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 141. 
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dari pelrbudakan do lsa dan maut (Mrk. 1:5) yang dilakukan o llelh Kristus 

ke lpada umat-Nya. 

 
B. Keselamatan menurut Ajaran Kristen 

Ke lse llamatan me lrupakan kolnselp dalam kelkristelnan yang tidak dapat 

dipisahkan dari ko lnse lp pe lmbelnaran dan ko lnselp ini melnjadi dua tolpik yang 

sellalu dipe lrpe lde lbatkan se lhingga muncul be lrbagai pelndapat. Namun, ko lnselp 

me lngelnai kelsellamatan bisa dipahami de lngan baik dan be lnar mellalui sumbelr 

ke lbelnaran bagi uman Kriste ln yaitu Alkitab. Baik itu dalam kitab Pe lrjanjian 

Lama maupun kitab Pe lrjanjian Baru yang melnjellaskan te lntang kelsellamatan.  

Kitab Pelrjanjian Lama melmbelrikan pelnje llasan telntang ko lnselp 

ke lse llamatan te lrlihat saat Allah belrinisiatif mellakukan jalan ke lsellamatan saat 

manusia te llah jatuh kel dalam do lsa. Do lsa yang dilakukan manusia 

me lmbelrikan pe lngaruh yang belsar antara hubungan Allah delngan manusia, 

selhingga dari situlah Allah datang untuk me lmbelrikan kelsellamatan bagi 

manusia (umat). Se lhingga iman dalam Pe lrjanjian Lama melrupakan hal yang 

pelnting, selpelrti pe lrjalanan ke lhidupan Abraham yang dibe lnarkan kare lna 

imannya ke lpada Allah. Allah dalam kitab Pe lrjanjian Lama adalah Allah 

pelnye llamat umat manusia.4 Seljak zaman Pe lrjanjian Lama Allah te llah 

me lmpelrlihatkan kasihnya ke lpada manusia me llalui seljarah pelnganiayaan 

bangsa Israe ll sampai pada pelmbelbasan, Allah me lnye llamatkan bangsa Israe ll 

                                                             
4 Philipus Pada Sulistya, “Konsep Keselamatan Dalam Perjanjian Lama,” 2019, 54. 
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dari pelrbudakan bangsa Me lsir me lnuju kel tanah Kanaan. O lle lh karelna itu, 

pelmbelbasan atau ke lsellamatan dalam Pelrjanjian Lama dikaitkan delngan 

ke lse llamatan yang dike lrjakan o llelh Allah se lbagai pelmbe lbasan dari pelnindasan 

ollelh bangsa Israell.5 Kelsellamatan yang lakukan olle lh Allah tidak hanya telrjadi 

dalam Kitab Pelrjanjian Lama mellainkan ada juga dalam Kitab Pe lrjanjian Baru.6 

Anugelrah kelsellamat dari Allah dibelrikan kelpada manusia dan harus 

dipahami bahwa itu selbagai se lsuatu yang diciptakan o llelh Allah selndiri di 

dalam diri seltiap manusia.7 

Kolnselp dolktrin kelsellamatan me lnurut Calvin dan Agustinus. 

1. Keselamatan Menurut Calvin 

Me lnurut Calvin, ke lsellamatan me lrupakan pe lmbelnaran kare lna 

iman selrta anugelrah dari Allah se lndiri. Pelrbuatan baik manusia tidaklah 

me lnjadi jaminan untuk me lndapatkan ke lsellamatan, teltapi pelrbuatan baik 

haruslah seljalan de lngan iman, kare lna pelrbuatan baik adalah wujud dari 

pelngampunan se lrta pelmbe lnaran yang tellah dibelrikan Tuhan.8 

Dalam ajaran Jholn Calvin, kelsellamatan melrupakan awal dari 

manusia mau me lngakui iman se lbagai karunia utama bagi pelke lrjaan Rolh 

Kudus untuk me lnyatukan manusia de lngan Kristus.9 Jadi, bisa dikatakan 

                                                             
5 S. Tandiassa, Soteria; Doktrin Alkitab Tentang Keselamatan (Yogyakarta: Moriel Publishing 

House, 2009), 31. 
6O. E. Ch. Wuwungan, Bina Warga; Bunga Rampai Pembinaan Warga Gereja (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1997), 14.  
7 Alister E. McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), 114. 
8 Yohanes Calvin, Institutio Pengajaran Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 163. 
9 W. Hal David, Penghargaan Kepada Jhon Calvin (Yogyakarta: Momentum, 2012), 646. 
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bahwa pandangan Calvin le lbih kelpada melnata kelhidupan jelmaat 

be lrdasarkan firman Tuhan se lcara ke lse lluruhan bagi ke lhidupan jelmaat. 

Ke lse llamatan melrupakan suatu anuge lrah yang dibelrikan kelpada manusia 

untuk melndamaikan dirinya de lngan Tuhan mellalui pe lngo lrbanan Yelsus 

Kristus. 

Jholn Calvin melmbe lrikan pelmahaman me lnge lnai kelsellamatan, 

yaitu melnyellamatkan atau me lmbelbaskan manusia dari pe lnghakiman,10 

Kristus re lla melngo lrbankan dirinya bagi manusia de lmi melnyatukan iman 

dan me lnjadikannya se lbagai dasar ke lsellamatan bagi umat yang pelrcaya. 

Jholn Calvin melmahami bahwa ke lsellamatan me lrupakan kasih karunia 

Allah “solla Gratia” dan ditelrima iman “Solla Fidel”.11 

2. Keselamatan Menurut Agustinus 

Agustinus diselbut o llelh Lanel selbagai selolrang te lollolg Kristeln yang 

be lsar seltellah rasul Paulus. Pandangan-pandangan dalam be lrtelollolgi sangat 

be lrpe lngaruh dalam ge lrelja barat se lhingga Agustinus dise lbut selbagai sang 

Bapa ge lrelja Barat. Agustinus lahir pada tanggal 13 No lvelmbelr 354, di 

Tagasthel (Aljazair Barat). Ayahnya be lrnama Patricius dan ibunya be lrnama 

Molnnica, se lolrang Kristeln Kato llik yang salelh.12 Dalam seljarah pelrjalanan 

                                                             
10 Lolan Lewi Pongdatu, Alfri Tandi, and Lisa Lewi Pongdatu, “Kajian Teologis Keselamatan Bayi 

Dalam Perspektif Jhon Calvin Dan Implikasinya Bagi Warga Gereja Toraja,” Jurnal Pendidikan Agama Dan 
Teologi 1, No. 3 (2023): 38. 

11 Maria Widiastuti, “Konsep Keselamatan Dalam Ajaran Calvinisme,” Jurnal Pionir , No. 4 
(2019): 290. 

12 Tony Lane, Runtut Pijar Sejarah Pemikiran Kristiani (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 
38. 
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ke lhidupan Agustinus, dia tidak pe lrnah me lrasa puas dan se llalu belrgumul, 

telrutama me lnyangkut kelinginannya untuk me lncari kelbelnaran seljati, yang 

dapat melmbelrikan suatu ke ldamaian hidup,13 yang bahkan be llum belrtolbat 

me lnjadi Kriste ln. 

 Pelrjalanan hidup Agustinus saat itu masih dikuasai o llelh hawa 

nafsu, selluruh lika-liku pelrjuangannya dalam me lncari kelbelnaran yang 

seljati selrta se lgala pikiran dan pe lrasaan hatinya dicurahkan dalam 

bukunya yang belrjudul “Colnfelssiolnels” yang belrarti pelngakuan-

pelngakuan. Dalam hal ini, hidup dan karyanya se ljak masa mudanya 

sampai ke lpada pelrtolbatannya.14 

Awal pelrtolbatannya dimulai saat melndelngar kholtbah-kholtbah 

Ambro lsius yang akhirnya dapat me lnelmukan ke lbelnaran satu-satunya dan 

sungguh-sungguh be lrtolbat keltika melndelngar selruan se lolrang anak yang 

be lrulang-ulang katanya “Ambillah, bacalah”, dia melmbuka kitab dan 

me lndapatkan Ro lma 13:13-14.15 

Me lnurut Agustinus, manusia diciptakan o lle lh Tuhan delngan 

selmpurna dan me lmiliki ke lbelbasan, namun selte llah manusia jatuh ke l dalam 

do lsa, hakikat aslinya yang mula-mula hilang.16 Akibatnya, manusia 

delngan cara dan ke lmampuannya se lndiri tidak pelrnah dapat masuk ke l 

                                                             
13 F.D. Wellem, Riwayat Hidup Singkat Tokoh-Tokoh Dalam Sejarah Gereja (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1988), 30. 
14 H. Berkhof, I. H. Enklaar, Sejarah Gereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1988), 62. 
15 H. Berkhof, I. H. Enklaar, 64. 
16 Alister E. McGrath, Sejarah Pemikiran Reformasi, 92. 
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dalam suatu hubungan de lngan Allah. Manusia sudah me lnjadi budak dolsa, 

tujuan hidupnya hanyalah me lnuju maut yang ke lkal, dan itulah 

kolnselkuelnsi yang dite lrima o llelh manusia di dalam lumpur ke lbinasaan.17 

Ke ljatuhan ke l dalam do lsa melmbuat manusia tidak belrdaya 

me llakukan selsuatu untuk me lngelmbalikan elksiste lnsinya yang se lmula. 

Gambar dan rupa Allah yang ada padanya ke ltika diciptakan te llah hilang, 

hal ini melnggambarkan bahwa Agustinus me lmandang manusia se ltellah 

jatuh ke l dalam dolsa tidak me lmpunyai poltelnsi untuk belrbuat baik. 

Me lnurut Agustinus, dalam keltidakbelrdayaan manusia melmbutuhkan 

anugelrah Allah untuk me lne lbus. Kelmahakasihan Allah, melmbuatNya 

tidak mau melmbiarkan manusia belrada dalam jurang ke lmatian. Dalam 

buku H. Belrkholf dan I. H. Elnklaar “Teltapi Syukur Bagi Allah”, Tuhan 

sayang ke lpada umatNya. Se ljumlah manusia yang belrdolsa kellak 

me lndapatkan rahmat mellalui kelsellamatan yang dilakukan o llelh Tuhan.18 

Allah me lnganuge lrahkan kelsellamatan se lcara cuma-cuma, murni 

selbagai pelmbelrian kasih-Nya ke lpada manusia. Namun, me lnurut 

Agustinus anugelrah itu tidak dibelrikan kelpada se lmua o lrang. Ke lsellamatan 

hanya dibelrikan ke lpada seljumlah olrang telrte lntu saja. Ajaran Agustinus 

telntang anuge lrah Allah yang me lnye llamatkan dihubungkan de lngan  

“preldelstinasi”, khususnya me lnge lnai pelmilihan Allah belrdasarkan 

                                                             
17 Harun Hadiwijono, Iman Kristen, 288. 
18 H. Berkhof, I. H. Enklaar, Sejarah Gereja, 67–68. 
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ke lhe lndak-Nya yang be lbas, Ia melngatakan bahwa manusia be llum 

me lngeltahui, apakah ia telrpilih untuk disellamatkan atau dibinasakan.19  

Telollolgi Agustinus melngatakan bahwa ke lsellamatan selmata-mata 

be lrpusat pada rahmat Tuhan yang be lbas. Olrang yang dipilih pasti 

disellamatkan, selkalipun manusia itu mungkin te llah me llakukan dolsa yang 

be lsar. Selbab bagaimanapun juga o lrang yang dipilih akhirnya be lrtolbat. 

Se ldang yang tidak dipilih, bukan be lrarti dikutuk, te ltapi Allah hanya 

me lngabaikan untuk disellamatkan. Bagi Agustinus, pe lmilihan Allah untuk 

olrang telrte lntu hanya me lrujuk pada ke lputusan ilahi untuk me lne lbus, tidak 

me lrujuk pada tindakan me lmbuang olrang-olrang belrdolsa lainnya. Dalam 

hal ini, Agustinus tidak melngakui adanya ke lhe lndak belbas pada manusia 

dan se lollah-ollah melrupakan elksiste lnsi manusia yang diciptakan me lnurut 

gambar dan rupa Allah (Ke lj. 1:26-28).  

Me lnyimak ajaran Agustinus ini, te lrdapat kelsan bahwa ada 

pelndiskriminasian Allah telrhadap manusia ciptaan-Nya. Ada se lke llolmpolk 

olrang yang dikhususkan untuk dise llamatkan dan yang lain dibiarkan 

binasa, padahal bellum te lntu lelbih baik dari yang tidak telrpilih, selbaliknya 

yang tidak telrpilih bellum telntu lelbih jahat dari melre lka yang te lrpilih. 

Me lnge lnai agama-agama lain, Agustinus tidak se lcara kolnkrit 

be lrbicara telntang hal itu. Yang je llas bahwa Allah melnganugelrahkan 

                                                             
19 H. Berkhof, I. H. Enklaar, 68. 
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ke lse llamatan kelpada manusia yang te llah jatuh ke l dalam dolsa selcara cuma-

cuma dan belrdasarkan kelhe lndak-Nya yang belbas. Ia masuk ke l dalam 

ke ladaan manusia dalam diri Ye lsus Kristus untuk melnyellamatkan manusia 

(Yolh. 3:16).  

 
C. Konsep Keselamatan dalam Pengakuan Gereja Toraja 

Gelre lja Tolraja melrupakan salah satu le lmbaga yang telrgollolng dalam 

Calvinisme l. Gelrelja Tolraja Re lsmi be lrdiri seljak tanggal 25 Marelt 1947 tellah 

me lngumuli belrbagai macam ajaran yang diajarkan ke lpada jelmaat, selbagai 

re lflelksi iman untuk me lnuntun pe lngajaran dalam lingkup Ge lre lja Tolraja maka 

di susunlah Pe lngakuan Ge lrelja Tolraja. Adapun Ge lrelja Tolraja selbagai aliran 

Calvin dalam pe lngakuannya te ltap me lngambil ajaran Calvin selbagai dasar dari 

ajarannya.20 Pelngakuan Ge lrelja Tolraja ini melnjadi dasar bagi Gelre lja Tolraja 

untuk me lngajarkan ke lsellamatan ke lpada selmua anggo lta jelmaat Gelrelja Tolraja. 

Namun, pelngakuan ini tidak melle lbihi Alkitab, kare lna pelngakuan ini hanya 

be lrsifat selkunde lr (keldua), Alkitab teltaplah melnjadi sumbe lr yang primelr 

(utama) dalam ajarannya. Pe lngakuan ini hanya belntuk gambaran Ge lrelja 

Tolraja untuk me lngungkapkan imannya ke lpada sang pelncipta.  

Gelre lja Tolraja melngungkapkan pe lngakuan bahwa “Yelsus Kristus 

itulah Tuhan dan Juruse llamat, Ia belrdaulat atas kelhidupan kita”.21 Pelngakuan 

                                                             
20 Lolan Lewi Pongdatu, Alfri Tandi, and Lisa Lewi Pongdatu, “Kajian Teologis 

Keselamatan Bayi Dalam Perspektif Jhon Calvin Dan Implikasinya Bagi Warga Gereja Toraja,” Jurnal 
Pendidikan Agama Dan Teologi 1, No. 3 (2023): 37. 

21 “Pengakuan Gereja Toraja,” 31. 
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Gelre lja Tolraja dapat disimpulkan bahwa kelsellamatan hanya dapat dipe lrollelh 

di dalam Yelsus Kristus. Pe lngakuan ini se ljalan delngan ke lyakinan Calvin yang 

me lngajarkan te lntang kelsellamatan dipe lro llelh karelna kasih Allah selndiri. Untuk 

me lncapai ke lsellamatan itu, maka warga Gelrelja he lndaknya me lyakini bahwa 

Yelsus Kristus be lnar-belnar Tuhan dan Juruse llamat baginya. Yelsus Kristus 

tellah belrko lrban untuk melnelbus manusia dari do lsa dan ke lmelnangan-Nya 

tellah dinyatakan dalam ke lbangkitan-Nya. 

Dalam Bab II ayat 1 PGT dikatakan “Ye lsus Kristus adalah pelnyataan 

Allah selcara khusus, Dia adalah Firman Allah, hanya di dalam Ye lsus Kristus 

kita dapat me lnge lnal Allah se lbagai Bapa dan pe lnge lnalan ini adalah hasil dari 

pelke lrjaan Rolh Kudus di dalam kita.22 Ayat ini helndak melnyatakan bagi selmua 

bahwa Yelsus Kristus adalah jalan melnuju melngelnalan akan Allah. 

Barangsiapa yang ingin me lnge lnal Allah le lbih dalam maka harus me lyakininya 

di dalam Yelsus Kristus. 

Dalam pelngakuan Ge lre lja Tolraja, dapat dikatakan bahwa Gelrelja Tolraja 

be lrpusat pada Ye lsus Kristus untuk melmpelrolle lh ke lsellamatan. Kare lna 

ke lse llamatan sudah dibe lrikan, maka se llanjutnya Gelrelja Tolraja melnyusun 

pelngakuannya untuk te lrus melnjaga iman melre lka. Belrbagai kelgiatan yang 

dilakukan o llelh Gelre lja Tolraja bukanlah suatu cara untuk me lndapatkan 

ke lse llamatan, te ltapi selmata-mata dilakukan selbagai relspo ln jelmaat telrhadap 

                                                             
22 “Pengakuan Gereja Toraja,” 27. 
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anugelrah Allah. Ke lsellamatan tellah ada dan dibelrikan olle lh Allah selndiri lelwat 

ke lhadiran Ye lsus Kristus dan se lbagai puncak dari pelngolrbanan-Nya di kayu 

salib.  

Pelrbuatan baik bukanlah untuk me lndapatkan ke lsellamatan, teltapi 

selbagai belntuk ucapan syukur. Selmua manusia tidak mampu dan tidak 

be lrdaya untuk melmpelrbaiki hubungan delngan Allah yang te llah rusak kare lna 

do lsa, se lhingga Allah belrinisiatif untuk melnye llamatkan manusia lelwat 

pelngo lrbanan-Nya. Pe lnyellamatan manusia adalah ke lwajiban Allah dan yang 

me llakukan ke lhelndak Tuhan adalah manusia. Artinya, Allah wajib 

me lnyellamatkan umat-Nya yang selnantiasa taat kelpada-Nya dan manusia 

wajib mellakukan ke lhelndak Allah. Selmua ini dapat te lrlaksana jika se lmua 

mampu melmahami po lsisinya masing-masing. Allah yang me lmpolsisikan 

dirinya selbagai pelnyellamat sangat pelnting untuk melmbelrikan peltunjuk 

ke lpada umat, se lhingga manusia tahu akan ke lwajibannya.  
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